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Abstrak

Mahasiswa keperawatan tahun pertama umumnya berada pada tahap remaja akhir,
yang rentan terhapat tekanan sosial dan penurunan harga diri. Penampilan sosial
menjadi aspek penting dalam proses interaksi dan persepsi negatif terhadap
penampilan dapat mempengaruhi harga diri. Tujuan penelitian untuk mengetahui
hubungan harga diri dengan penampilan sosial pada mahasiswa Program Studi
Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember.
Penelitian ini menggunakan desain korelasional, metode kuantitatif dan
pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate
stratified random sampling dengan jumlah responden sebanyak 119 mahasiswa.
Instrumen yang digunakan adalah Rosenberg Self-Esteemr Scale (RSES) dan
Multidimensional Body Self Relations Questionnaire Appearance Scale (MBSRQ-AS).
Analisis data menggunakan Spearman Rho dengan ketentuan o ( = 0,05).
Didapatkan hasil mayoritas mahasiswa memiliki harga diri sedang (86.6%) dan
penampilan sosial sedang (77.3%). Uji korelasi menunjukkan (p value) sebesar
0.000 < (o = 0.05) dan koefisien korelasi sebesar r = 0.475. Terdapat hubungan
yang signifikan dengan arah positif antara harga diri dengan penampilan sosial
mahasiswa dengan kategori kekuatan hubungan cukup. Mahasiswa diharapkan
lebih memperhatikan dan mengembangkan konsep diri serta citra tubuh yang
positif melalui refleksi diri, menjaga kesehatan mental, dan menghindari
perbandingan sosial yang berlebihan.

Abstract

First-year nursing students are generally in the late adolescent stage, which is vulnerable to social
pressure and decreased self-esteem. Social appearance is an important aspect of the interaction
process, and negative perceptions of appearance can affect self-esteem. This study aims to determine
the relationship between self-esteemr and social appearance in students of the Nursing Study
Program, Faculty of Health Sciences, Universitas Mubammadiyah Jenber, class of 2024. This
research used a correlational design, quantitative method, and a cross-sectional approach. The
sampling technique used was proportionate stratified random sampling with a total of 119
student respondents. The instruments used were the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) and
the Multidimensional Body Self-Relations Questionnaire Appearance Scale (MBSRQOAS).
Data were analyzed using the Spearman Rhbo test with a significance level of a < 0.05. The
results showed that the majority of students had moderate self-esteem (86.6%) and moderate
social appearance (77.3%). The correlation test showed a p-value of 0.000 (< 0.05) and a
correlation cogfficient of r = 0.475. There is a significant positive relationship between self-esteem
and social performance of students with moderate relationship strength. Students are expected to
pay more attention to and develop a positive self-concept and body image throngh self-reflection,
maintaining mental health, and avoiding excessive social comparison.
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PENDAHULUAN perkembangan penting adalah penerimaan
Mahasiswa tingkat sarjana umumnya berada individu terhadap keadaan fisiknya serta mampu
pada rentang usia 18-22 tahun, yang termasuk memanfaatkan keadaan tersebut secara optimal
dalam kategori remaja akhir. Salah satu tugas (Sigarlaki & Dzahabiyyah, 2022).
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Penampilan sosial merupakan aspek penting
dalam proses interaksi di lingkungan akademik.
Penampilan sosial tidak hanya mencakup
penampilan fisik, tetapi juga cara berpakaian,
berperilaku serta berkomunikasi (Lau et al,
2022). Ketidaksesuaian penampilan  sosial
dengan ekpektasi lingkungan dapat
menyebabkan kecemasan dan menurunkan
harga diri mahasiswa terutama ketika individu
merasa tidak puas terhadap kondisi tubuhnya
(Shahid et al., 2022).

Survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
di Program Studi Ilmu Keperawatan, Universitas
Muhammadiyah Jember menunjukkan bahwa
terdapat 35% mahasiswa dengan harga diri
rendah situasional. Selain itu terdapat 37%
mahasiswa mengakui penampilan sosial kurang
baik. Proporsi terbesar mahasiswa dengan harga
diri rendah situasional ditemukan pada angkatan
2024 yaitu 6 dari 10 mahasiswa.

Remaja akhir rentan mengalami rendahnya harga
diri, stress serta gangguan emosional, menurut
Rusyana dan Rahayu, (2020) sekitar 39% remaja
di dunia mengalami harga diri rendah, sementara
di Indonesia prevalensinya mencapai 35%.
Penelitian oleh Laksono, Cetlita Ayu, (2024)
menemukan harga diri berkontribusi sebanyak
46,7% terhadap self presentation sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain.

Harga diri merupakan penilaian individu pada
dirinya sendiri yang dapat berpengaruh pada
perilaku dan kehidupan sehari-harinya, salah satu
nya adalah penampilan (Ningsih dan Awalya,
2020). Hal ini membuat individu merasa bahwa

penampilan diharuskan sesuai dengan standar

masyarakat, jika standar ini tidak dipenuhi maka
individu tersebut dapat mengalami penurunan
harga diri yang dapat berpengaruh terhadap
kesehatan mentalnya.

Mahasiswa keperawatan yang memiliki harga diri
rendah bisa berpengaruh terhadap kualitas
perawatan yang akan diberikan kepbahw pasien,
dan interaksi dengan rekan sejawat. Mahasiswa
dengan harga diri rendah akan merasa kurang
percaya diri dalam menjalani praktik klinis serta
sering merasa tertekan. Peningkatan harga diri
mahasiswa keperawatan sangat penting agar
mahasiswa dapat berkomunikasi dengan baik
saat melakukan asuhan keperawatan pada pasien
ataupun saat melakukan penyuluhan di
lingkungan  masyarakat. Kepercayaan  diri
mahasiswa akan berguna untuk meningkatkan
pelayanan profesional, edukasi serta bimbingan.
Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
harga diri dan penampilan sosial pada mahasiswa
Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas IImu

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan desain korelasional dan
pendekatan  cross-sectional.  Tujuan  penelitian
untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel
harga diri dan variabel penampilan sosial.
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
angkatan 2024 Program Studi Ilmu Keperawatan
Fakultas  Ilmu  Kesehatan  Universitas
Muhammadiyah Jember yang berjumlah 170

mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang
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digunakan dalam studi ini adalah probability
sampling, dengan metode proportionate stratified
random sampling yaitu populasi dibagi menjadi
beberapa kelompok kecil dan dipilih secara acak
berdasarkan proporsi masing-masing
berdasarkan kelas, sehingga diperoleh 119
mahasiswa sesuai dengan rumus shvin yang
terbagi 4 kelas yaitu kelas A 30 mahasiswa, kelas
B 30 mahasiswa, kelas C 30 mahasiswa dan kelas
D 29 mahasiswa.

Instrument yang digunakan pada penelitian ini
adalah Kuesioner Rosenberg Self-Esteemr  Scale
(RSES) nilai validitas Average 1 ariance Extracted
(AVE) menunjukkan 0,69 dan 0,68 serta
reliabilitas koefisien alfa ordinal sebesar 0,75.
Serta Kuesioner The Multidimensional Body Self-
Relations Questionnaire Appearance Scale (MBSRQO-
AS) analisis validitas fit dengan Chi-Square =
169,86, df = 253, P-valne = 0,99998 serta
reliabilitas nilai koefisiensi nilai t > 1,96.
Penelitian ini dilaksankan pada 15 Mei 2025
dengan menggunakan analisis bivariat uji
Spearman Rank dengan toleransi kesalahan
sebesar 0,05 atau 5%. Jika nilai p < 0,05 maka
HO ditolak dan H1 diterima yang menunjukkan
adanya hubungan antara variabel dependen dan

independen. Penelitian ini juga sudah laik etik

dengan No. 0051/KEPK/FIKES/V/2025.

HASIL

Data Umum

Berdasarkan tabel 1 data umum pada penelitian
ini meliputi informasi terkait karakteristik
demografi mahasiswa yaitu jenis kelamin dan

lingkungan tempat tinggal.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Umum
Mahasiswa Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu
Kesehatan  Universitas Muhammadiyah Jember
Angkatan 2024

Karakteristik Frekuensi Persentase
® (%)

Jenis Kelamin

Perempuan 104 87.4

Laki-laki 15 12.6

Lingkungan Tempat Tinggal

Rumah 49 41

Kos atau asrama 70 58.8

Mayoritas jenis kelamin pada mahasiswa Ilmu
Keperawatan angkatan 2024 adalah perempuan
sebanyak 104 mahasiswa (87.4%). Dan sebagian
besar mahasiswa Ilmu Keperawatan angkatan
2024 bertempat tinggal di kos sebanyak 70
mahasiswa (58.8%).

Data Khusus

Harga Diri Mahasiswa di Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Jember

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Harga Diri Mahasiswa
Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Jember Angkatan 2024

Harga Frekuensi Persentase
Diri 6) (%)
Rendah 14 11.8
Sedang 103 86.6
Tinggi 2 1.7
Total 119 100

Data pada tabel 2 terlihat bahwa mayoritas harga
diri mahasiswa Ilmu Keperawatan Fakultas
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember
Angkatan 2024 berada pada kategori harga diri
sedang sebanyak 103 mahasiswa (86.6%).

Penampilan Sosial Mahasiswa di Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Jember

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa
sebagian besar mahasiswa Ilmu Keperawatan

Fakultas Kesehatan Universitas Muhammadiyah
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Jember  Angkatan = 2024  menunjukkan

penampilan  sosial sebanyak 92

mahasiswa (77.3%).

sedang

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penampilan Sosial

Mahasiswa Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember
Angkatan 2024
Penampilan Sosial Frekuensi Persentase
® %)
Rendah 27 22.7
Sedang 92 77.3
Tinggi 0 0
Total 119 100

Hubungan Harga Diri dengan Penampilan
Sosial Mahasiswa di Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Jember

Tabel 4. Analisis Hubungan Harga Diri dengan
Penampilan  Sosial Mahasiswa Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember

Penampilan Sosial

Harga

Disi Rendah Sedang Total b

% n % an %

Rendah 11 92 3 25 14 11

8 0
Sedang 16 13. 87 73. 10 86. 0. .
4 1 3 5 00 4
Tinggi 0 0 2 17 2 17 0 7
5

Total 27 227 92 773 11 100

9

Hasil pada tabel 4 menunjukkan setelah

dilakukan uji bivariat Spearman Rank didapatkan
hasil p value sebesar 0.000 < (« = 0.05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima
yang artinya ada hubungan antara harga diri
dengan penampilan sosial mahasiswa Fakultas
Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Jember. Nilai korelasi koefisien yang diperoleh
sebesar r = 0.475 artinya kekuatan korelasi antar

variabel kategori cukup. Hubungan ini bernilai

positif (nilai r positif) yang artinya semakin tinggi
harga diri mahasiswa maka akan semakin tinggi

juga penampilan sosialnya.

PEMBAHASAN

Harga Diri Mahasiswa
Mayoritas responden memiliki harga diri sedang
sebanyak 103 mahasiswa (86.6%), sedangkan
responden lainnya termasuk dalam kategori
harga diri rendah sebanyak 14 mahasiswa
(11.8%) dan harga diri tinggi sebanyak 2 (1.7%).
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan Imelda Derang dan Lilis
(2023)  hasil

Novitarum, penelitiannya

menunjukkan mayoritas mahasiswa memiliki
harga diri sedang 149 mahasiswa (91,4%).

Mayoritas mahasiswa pada tingkatan harga diri
sedang karena mahasiswa merasa mampu
menilai dirinya secara cukup positif akan tetapi
masith merasakan kekurangan dalam berbagai
aspek schingga tidak menilai dirinya terlalu
tingei, kondisi adaptif karena mahasiswa dapat
terus berkembang serta berproses (Almansour,
2023). faktor

Terdapat  beberapa

yang
mempengaruhi harga diri seseorang yaitu jenis
kelamin, intelegensi, kondisi fisik, lingkungan
keluarga dan lingkungan sosial (Dalila et al,
2021).

Mayoritas responden yang memiliki harga diri
sedang berjenis kelamin perempuan sebanyak 90
mahasiswa (75.6%) dan harga diri rendah
sebanyak 14 mahasiswa (11.8%). Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusman

et al, (2023) menunjukkan sebagian besar

responden dengan jenis kelamin perempuan
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sebanyak 34 responden (64%) memiliki harga
diri sedang dan 12 responden (23%) memiliki
harga diri rendah.

Perempuan mempunyai tingkat kepekaan yang
lebih tinggi terhadap evaluasi fisik dan sosial,
sehingga dapat meningkatkan resiko harga diri
yang negatif jika tidak memenuhi harapan sosial
(Holas et al., 2023). Tekanan budaya terhadap
kecantikan juga dapat menyebabkan penurunan
harga diri pada perempuan, hal ini akan semakin
parah jika perempuan merasa tidak puas
terhadap citra tubuhnya (Sabiston et al., 2022).
Harga diri responden dalam penelitian ini
mayoritas berada pada kategori sedang, yang
mencerminkan kondisi psikologis yang belum
stabil dan kuat. Hal ini berkaitan dengan
karakteristik responden yang berada pada
rentang usia remaja akhir, pada usia ini individu
dalam proses pencarian jati diri dan cenderung
lebih sensitif terhadap tekanan sosial maupun
akademik. Faktor lain yang mempengaruhi harga
diri adalah jenis kelamin, dimana perempuan
cenderung memiliki harga diri yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Hal ini terjadi karena
perempuan biasanya lebih sensitif terhadap
penilaian sosial dan lebih mudah terpengaruh
oleh pandangan orang lain.

Penampilan Sosial Mahasiswa

Sebagian besar reponden memiliki penampilan
sosial sedang sebanyak 92 responden (77.3%)
dan penampilan sosial rendah sebanyak 27
responden  (22.7%).  Mahasiswa  dengan
penampilan sosial sedang memiliki rasa cukup
percaya diri terhadap penampilan fisiknya akan

tetapi,masih mempunyai rasa ragu dan kurang
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nyaman ketika berada dalam situasi tertentu
seperti menjadi pusat perhatian atau dinilai
secara fisik oleh orang lain.

Penampilan sosial adalah aspek kompleks dari
mencerminkan

identitas  individu  yang

bagaimana seseorang ingin  dilihat oleh orang
lain serta mereka merasakan diri mereka dalam
konteks sosial (Lau et al., 2022).

Penampilan sosial merupakan salah satu
indikator penting dari individu hal ini dapat
berkaitan dengan kecemasan penampilan sosial,
individu akan merasa takut untuk mendapatkan
penilaian negatif dari orang lain terkait
penampilannya karena tidak sesuai dengan ideal
diri. Hasil penelitian yang sejalan dilakukan oleh
El-Etreby et al, (2025) menunjukkan hasil
sebanyak 79.5% responden memiliki kecemasan
penampilan  sosial yang rendah. Tingkat
kecemasan relatif rendah akan tetapi ini akan
berdampak pada kepercayaan diri dan
kenyamanan di lingkungan sosial.

Penampilan sosial dipengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunya usia, usia remaja akhir dapat
mengalami beberapa perubahan fisik yang akan
menimbulkan permasalahan jika perubahan
tidak diterima dengan baik . Mayoritas usia
responden adalah 19-20 tahun, pada usia ini
individu mulai lebih memperhatikan penampilan
fisik dan citra diri karena meningkatnya tuntutan
lingkungan sosial. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Prameswari,
(2020) yang menyatakan sebagian besar
responden remaja akhir berusia 18-19 tahun
sebanyak 85 orang (54.8%) mengalami
ketidakpuasan

tethadap ~ tubuhnya  dan



Jurnal ASSYIFA, Vol 3 No 2, Juli 2025, Page 199 - 207

cenderung terus memperbaiki penampilan
mereka.

Faktor lain yang mempengaruhi penampilan
sosial adalah lingkungan tempat tinggal,
khususnya bagi mahasiswa yang tinggal di kos.
Lingkungan ini memiliki peran dalam
membentuk cara individu memandang dan
menilai dirinya sendiri. Pada penelitian ini
sebagian besar responden sebanyak 70
mahasiswa (58.8%) bertempat tinggal di kos.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan  oleh  Al-Maida, (2024) yang
mengatakan bahwa mahasiswa yang tinggal di
asrama sebanyak 51,2% memiliki body image
yang sedang.

Penampilan sosial memiliki keterkaitan dengan
bagaimana seseorang merasa percaya diri
dihadapan orang lain, maka body image dapat
dianggap sebagai salah satu aspek penting yang
mendasarinya. Oleh karena itu, lingkungan sosial
yang mendukung dan positif dapat membantu
individu dalam membentuk persepsi diri yang
lebih baik dan meningkatkan penampilan
sosialnya.

Penampilan sosial responden dalam penelitian
ini sebagian besar berada pada kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa cukup baik dalam berinteraksi
dengan orang lain akan tetapi masih memiliki
rasa percaya diri yang kurang saat situasi tertentu.
Penampilan sosial pada tingkat sedang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor contohnya
usia, mayoritas mahasiswa berada dalam tahap
remaja akhir akan rentan terhadap perbandingan

sosial dan ketidakpuasan terhadap citra tubuh.

Faktor lingkungan tempat tinggal seperti kos
juga dapat berpengaruh dalam pembentukan
persepsi diri. Tinggal di kos mendorong
terjadinya interaksi sosial yang lebih intens
dengan teman sebaya, schingga mahasiswa
menjadi lebih sadar terhadap bagaimana dirinya
dipersepsikan oleh orang lain.

Hubungan Harga Diri dengan Penampilan
Sosial Mahasiswa di Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Jember

Analisis uji Spearman Rank menunjukkan p
value 0.000 < (x = 0.05) sechingga disimpulkan
bahwa H1 diterima yang artinya ada hubungan
yang signifikan antara harga diri dengan
penampilan sosial mahasiswa Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember.
Nilai korelasi koefisien sebesar (r = 0.475) yang
menunjukkan bahwa kekuatan korelasi antar
variabel sedang dan memiliki arah hubungan
yang positif artinya semakin tinggi harga diri
maka akan semakin tinggi pula penampilan sosial
yang dimiliki.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian
yang dilakukan oleh Latupeirissa & Wijono,
(2022) menunjukkan hasil p value 0.000 (x =
0.05) yang artinya ada hubungan antara self
esteem dengan self presentation mahasiswa,
hasil uji korelasi sebesar 0.401 dengan kekuatan
korelasi cukup dan memiliki arah hubungan yang
positif, artinya semakin tinggi self esteem
mahasiswa maka akan semakin tinggi juga self
presentationnya.

Seseorang yang memiliki penampilan negatif

akan membuatnya merasa khawatir terhadap
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penilaian orang lain, merasa kurang menarik dan
tidak percaya diri sehingga akan menurunkan
harga dirinya (Maemunah, 2020). Fenomena ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Shahid et al., (2022) penelitian ini menemukan
bahwa semakin tinggi kesadaran seseorang
terhadap penampilan tubuhnya maka akan
semakin besar pula rasa takut terhadap penilaian
negatif dari orang lain.

Teori adaptasi dari Calista Roy mengatakan
bahwa individu dapat dikatakan sehat jika dapat
beradaptasi  serta memenuhi  kebutuhan
biopsikososiospiritual nya. Salah satu dari
kebutuhan tersebut adalah pengembangan
konsep diri yang positif, dimana harga diri adalah
salah satu bagian penting dalam proses
pengembangan konsep diri individu (Elisabeth,
Nastsya. Gerungan, 2021). Jika adaptasi
berlangsung secara positif maka akan terbentuk
penampilan sosial dan harga diri yang positif
juga, akan tetapi jika adaptasi gagal maka akan
berdampak pada psikologis individu seperti
kecemasan, rasa malu dan harga diri rendah.
Peneliti berpendapat bahwa hasil penelitian
memperkuat pandangan bahwa harga diri dan
penampilan sosial memiliki keterkaitan dalam
proses adaptasi individu terhadap lingkungan
sosial. Harga diri yang positif akan membuat
individu menampilkan diri secara percaya diri
serta nyaman dalam melakukan interaksi sosial,
sementara harga diri yang rendah akan
menyebabkan kecemasan, rasa malu serta

menarik diri dari lingkungan.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa memiliki harga diri sedang
dan sebagian besar mahasiswa menunjukkan
penampilan sosial sedang. Analisis uji Spearman
Rank menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara harga diri dengan penampilan
sosial mahasiswa di Fakultas Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Jember dengan p
value sebesar 0.000 < (« = 0.05) dan nilai
koefisien korelasi sebesar ( r = 0.475) dengan
kategori cukup.

Hubungan ini dapat terjadi karena mahasiswa
dapat mengintegrasikan persepsi sosial terhadap
dirinya secara sehat ke dalam konsep diri yang
positif maka akan terbentuk penampilan sosial

yang positif.
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